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ABSTRACT 

 

Information technology has a very important role in learning. YouTube is used as a teaching media to help 

overcome the difficulties of teaching and learning activities during the Covid-19 pandemic period. Providing 

sources of information in the form of materials and other additional information is very useful so students can 

understand the material optimally. The purpose of writing this article is to provide information so that it can be 

used as a source of readers about the potential for youtube utilization in mathematics learning. This research is a 

literature review that examines ideas, opinions, or findings contained in online articles and journals related to 

titles and research content so that it provides theoretical information. The results of this study concluded that the 

potential for youtube utilization in mathematics learning has a positive effect in increasing student learning 

interest and can motivate students to learn because information on YouTube is very diverse so that it will be 

useful in the current learning conditions. 
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PENDAHULUAN 

Youtube adalah sebuah platform untuk 

mengunggah video dan menonton video 

yang berisikan berbagai jenis informasi dan 

dapat dinikmati setiap saat dengan jaringan 

internet yang memadahi (Sari, 2020). 

Pengunggahan video dilakukan agar 

mendapatkan apresiasi dari orang – orang 

pengguna YouTube (Mujianto, 2019). 

Youtube bisa menjadi sumber penghasilan 

ketika penggungah telah bergabung dalam 

YouTube Partnership Program dan memiliki 

akun Adsense untuk menerima pembayaran 

dengan mengikuti syarat-syarat yang di 

berikan oleh YouTube (Labas & Yasmine, 

2017). Pembayaran didasarkan atas 

“Perjanjian Kemitraan” antara YouTube 

dengan pembuat konten atau video 

(Cunningham et al., 2016). 

Dalam dunia pendidikan YouTube 

dikembangkan sebagai media ajar (Mujianto, 

2019). Agar YouTube terus berkembang, 

jumlah pengikut, konsep video dan 

penayangan yang dibuat harus konsisten 

(Labas & Yasmine, 2017). Konsep yang 

dikemas harus menarik sehingga peserta 

didik akan memperhatikan materi pelajaran 

yang ditayangkan (Indarti & Arcana, 2019). 

Serta isi konten juga harus mengikuti 

perkembangan kurikulum sehingga YouTube 

menjadi sumber belajar yang baik melalui 

arahan dari guru mengenai penggunaannya 
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(Suwarno, 2017). Mengarah pada hal 

tersebut, guru dituntut untuk 

mengembangkannya agar dapat 

menampilkan dan berbagi video 

pembelajaran yang interaktif, menarik dan 

menyenangkan (Lasabuda, 2017).  

Pada saat mempelajari matematika, 

tidak jarang bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan. Kesulitan tersebut antara lain pada 

pemahaman, penerapan dan perhitungan 

dalam menyelesaikan soal matematika 

(Yusmin, 2017). Dalam membantu kesulitan 

tersebut, YouTube berkontribusi dalam 

perluasan informasi pada pemahaman konsep 

materi (Fleck et al., 2014). Setiap materi 

dalam YouTube berisi penjelasan yang 

mudah dipahami (Pambudi et al., 2019). 

yang mengatakan bahwa setiap materi dalam 

YouTube berisi penjelasan yang mudah 

dipahami. Youtube digunakan sebagai media 

ajar yang baik dan berkualitas (Lasabuda, 

2017). Didukung pernyataan (Mujianto, 

2019), bahwa ada penerimaan positif antara 

hubungan minat dan motivasi belajar peserta 

didik dengan penggunaan YouTube. 

Penerimaan tersebut dikarenakan adanya 

pendekatan yang berbeda saat mempelajari 

materi baru (Fleck et al., 2014). Saat ini 

penggunaan buku membuat bosan, sehingga 

teknologi berperan agar motivasi belajar 

yang tinggi itu ada (Meinawati, 2019). 

Proses belajar mengajar pada masa 

pandemi covid-19 saat ini dilakukan secara 

online. Hal tersebut terjadi karena 

pemerintah mengeluarkan kebijakan bekerja, 

belajar, dan beribadah dari rumah (Pakpahan 

& Fitriani, 2020). Akibatnya, pengembangan 

teknologi diperlukan untuk mempermudah 

proses pembelajaran. Teknologi bermanfaat 

dalam menciptakan pembelajaran efektif dan 

efisien (Hanifah Salsabila et al., 2020). 

Pemanfaatan teknologi dengan media 

YouTube digunakan sebagai alternatif 

belajar siswa yang tidak terbatas ruang dan 

waktu serta dapat berlangsung terus-menerus 

(Lasabuda, 2017).  

Teknologi informasi dalam 

pembelajaran mempunyai peran untuk 

melayani peserta didik agar memperoleh 

kesempatan belajar, dapat mengikuti 

perkembangan zaman, dan meningkatkan 

kualitas dalam belajar mengajar yang dibantu 

oleh guru dengan memanfaatkan media 

YouTube (Sari, 2020). Selain sebagai media 

untuk pengajaran, guru memanfaatkan 

YouTube untuk menimba ilmu atau sumber 

referensi materi yang mendukung dan 

inovatif sebagai bahan ajar untuk kegiatan 

proses pembelajaran (Sutarti & Astuti, 

2021). Materi YouTube yang digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

membuat guru harus mengunduhnya terlebih 

dahulu untuk dibagikan kepada siswa agar 

dapat mempelajarinya. Pengunduhan dapat 

dilakukan melalui situs pihak ketiga dalam 

bentuk MP4, karena sejumlah video didalam 

YouTube jarang menaruh tautan unduh 

(Sutarti & Astuti, 2021). Selain mengunduh 
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dan membagikan video, guru juga harus 

memilah video untuk diberitahukan kepada 

siswa jenis video yang digunakan sebagai 

sumber belajar (Suwarno, 2017). 

YouTube berfungsi menciptakan 

hubungan interaksi dan komunikasi antar 

para pengguna. YouTube sebagai media 

komunikasi online dapat di jangkau luas dan 

mudah. Media sosial yang telah 

dikembangkan diharap dapat menciptakan 

komunitas virtual serta dapat 

memperkenalkan diri dari seorang pengguna 

kepada masyarakat luas (E. Chandra, 2017).  

Penggunaan dari masyarakat sebagai media 

penyaluran hobi dan eksistensi diri dibuat 

untuk menunjukkan siapa mereka kepada 

masyarakat, sehingga memunculkan 

perbedaan dari setiap individu (Fadhal & 

Nurhajati, 2012). 

Artikel ini memuat tentang potensi 

penggunaan YouTube dalam pembelajaran 

matematika. Tujuan dari penulisan artikel ini 

adalah memberikan informasi agar dapat 

dijadikan sumber bacaan kepada pembaca 

tentang potensi pemanfaatan YouTube dalam 

pembelajaran matematika. Walaupun banyak 

artikel yang membahas sebelumnya, namun 

penulisan ini disajikan berbeda. Penulis 

menonjolkan keunggulan dari pemanfaatan 

penggunaan YouTube salah satunya  

YouTube dapat memotivasi siswa untuk 

terus belajar, karena kondisi dan suasana 

pembelajaran interaktif dan menyenangkan 

serta informasi yang didapat terserap dengan 

baik. Pembelajaran yang dilakukan secara 

online membuat siswa sangat kesulitan untuk 

dapat memahami materi sehingga materi 

yang didapat kurang maksimal yang 

berakibat pada prestasi dan minat belajar 

siswa menurun. YouTube dalam hal ini 

mempunyai peran untuk membantu 

mengatasi kesulitan siswa pada masa 

pandemi covid-19. Artikel ini dikaji dari 

berbagai macam sumber pustaka yang 

relevan. Penulis mengkaji gagasan, pendapat, 

ataupun temuan yang terdapat dalam literatur 

sehingga memberikan informasi teoretis 

terkait potensi pemanfaatan YouTube dalam 

pembelajaran matematika. Hasil penelitian 

kajian pustaka ini diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi dan rujukan dalam 

mengambil sebuah keputusan dan kebijakan 

agar dapat melaksanakan suatu pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literatur atau penelitian 

kepustakaan. Literatur yang digunakan 

dalam kajian ini bersumber dari artikel, dan 

jurnal online yang berkaitan dengan judul 

dan isi kajian. Aktivitas penelusuran literatur 

sama pentingnya dengan pengumpulan data, 

apabila memadai sejak awal sudah 

menyatakan fokus research gap. Referensi 

yang dirujuk dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir dijadikan sebagai penanda bahwa 
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informasi yang tersedia merupakan informasi 

terbaru agar relevan (Rahayu et al., 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Youtube menyajikan berbagai produksi 

video yang dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa jenis, menurut (Guo et al., 2014) 

jenis produksi tersebut antara lain : 

perekaman lapangan yang dilakukan diluar 

ruangan, perekaman studio yang dilakukan 

didalam ruangan tanpa penonton, perekaman 

papan tulis yang dilakukan dengan 

memberikan ceramah di depan kelas secara 

langsung untuk menunjukkan antusiasme 

siswa yang menampilkan papan tulis sebagai 

media penyampaian pesan, serta ada 

perekaman slide dilakukan dengan kegiatan 

perekaman presentasi slide-slide PowerPoint 

atau perangkat lunak pembuat presentasi 

lainnya yang disertai dengan suara pembuat 

video. 

Berdasarkan beberapa jenis produksi 

video yang ada, perekaman slide mudah 

dilakukan karena proses perencanaan yang 

tidak terlalu banyak dan biaya yang murah 

serta penggunaan teknologi yang relatif 

rendah (Chen & Wu, 2015). Jenis video ini 

efektif untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran, ketiga jenis produksi video 

lainnya yaitu perekaman lapangan, studio, 

dan papan tulis, memiliki satu fitur yang 

sama dan efektif karena digunakan untuk 

menarik perhatian penonton karena penonton 

dapat melihat langsung pengajar pada video 

(Guo et al., 2014). Keempat jenis produksi 

video ini berpotensi memberikan konteks 

pembelajaran bagi siswa, misalnya aktivitas 

kelas dan informasi visual dari media yang 

digunakan oleh guru bisa dilihat dan 

dipelajari secara langsung oleh siswa. 

 

Gambar 1. Contoh perekaman lapangan : 

https://youtu.be/lL30q-cBTlU  

 

Gambar 2. Contoh perekaman studio :  

https://youtu.be/e16rxNo-tKA 

 

Gambar 3. Contoh perekaman papan tulis : 

https://youtu.be/3L9zgxcNyBI 

https://youtu.be/lL30q-cBTlU
https://youtu.be/e16rxNo-tKA
https://youtu.be/3L9zgxcNyBI
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Gambar 4. Contoh perekaman slide : 

https://youtu.be/s7FU7a9neqg 

Youtube dengan empat jenis produksi 

video yang telah disebutkan mempunyai 

kelemahan, diantaranya tidak bisa interaksi 

secara langsung dalam bentuk tanya jawab, 

tanya jawab hanya bisa melalui kolom 

komentar. Namun, menurut (Luhsasi & 

Sadjiarto, 2017) kolom komentar YouTube 

mempermudah tanya jawab yang dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun. Sejalan 

dengan (Bou-Franch et al., 2012), yang 

mengatakan bahwa fasilitas komentar 

YouTube membantu pengguna untuk 

menandai hubungan antar komentar dengan 

memilih antara kirim komentar baru atau 

menanggapi komentar dengan pesan yang 

dihasilkan di atasnya.  

Jejaring sosial YouTube dimanfaatkan 

untuk penyampaian gagasan, ide, kreativitas 

seseorang yang ingin berbagi kepada orang 

lain dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini, 

seorang pengajar menempatkan tutorial 

mengenai keahlianya di YouTube, 

sedangkan siswa sebagai seorang yang 

melihat dan mendengar untuk dapat 

memahami materi seolah sedang diajarkan 

oleh guru di kelas (Sutarti & Astuti, 2021). 

Video tutorial adalah rangkaian gambar 

hidup, berisi pesan – pesan, dan bahan 

pengajaran yang dibuat untuk memberikan 

pemahaman dalam pembelajaran oleh 

seorang pengajar atau biasa dikenal dengan 

istilah tutor (Wirasasmita & Putra, 2017).  

Dalam dunia pendidikan video tutorial dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

memahami konsep dan bahan masukan untuk 

perbaikan pembelajaran agar dapat 

menunjang tercapainya hasil belajar 

mengajar (Diana & Maharani, 2019). 

Menurut (F. H. Chandra & Nugroho, 2017), 

siswa menjadi aktif dan termotivasi untuk 

mempraktekan latihan - latihan dengan 

contoh yang sangat jelas, mudah ditangkap 

dan menarik. Sejalan dengan pendapat 

(Sutrisno et al., 2019) yang mengatakan 

bahwa video tutorial dibutuhkan untuk 

menunjang belajar di sekolah maupun di 

rumah. Dalam hal ini, ketersediaan perangkat 

lunak dan internet untuk produksi dan 

platform publikasi menjadikan video 

mempunyai peran yang menonjol dalam e-

learning saat ini (van der Meij & van der 

Meij, 2015). 

Didalam video tutorial tersebut 

terdapat berbagai macam penjelasan yang 

dibuat untuk menambah wawasan dan 

membantu siswa dalam memahami materi 

yang mungkin sebelumnya penyampaian dari 

guru pengajar masih ada yang kurang atau 

https://youtu.be/s7FU7a9neqg
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belum dipahami. Sejalan dengan (Sutarti & 

Astuti, 2021) yang mengatakan bahwa siswa 

dimudahkan dengan melakukan pengulangan 

menonton video apabila ada bagian yang 

kurang dipahami dari penyampaian guru. 

Video tutorial dalam pembelajaran 

matematika dapat berupa video yang 

membahas contoh pengerjaan soal (Istiqlal, 

2017), video yang menjelaskan rumus, dan 

video yang menjelaskan materi secara 

sistematis dan logis (Rosiyanti et al., 2020). 

Pernyataan video yang menjelaskan materi 

secara sistematis dan logis ternyata dalam 

penjelasannya membuat siswa tidak berhasil 

menguasai sebuah materi secara rinci karena 

kemapuan mengingat harus kuat (Batubara & 

Ariani, 2016). Video yang membahas contoh 

pengerjaan soal mempunyai kelebihan 

karena dapat memberikan informasi dan 

memberikan panduan dalam menyelesaikan 

soal – soal latihan yang dapat dipelajari 

secara berulang-ulang, serta video ini 

mempunyai kelemahan apabila siswa dalam 

menyimak tidak berkonsentrasi dengan baik 

maka penjelasan didalam model tutorial 

dirasa masih kurang dan siswa akan sulit 

untuk mempelajarinya (Putri Septianty et al., 

2018). 

 

 

 

Gambar 4. Contoh video yang membahas 

contoh pengerjaan soal matematika : 

https://youtu.be/ZAUJrrQ3mpk 

 

Gambar 5. Contoh video yang menjelaskan 

rumus : https://youtu.be/8JTVLk3CINA  

 

Gambar 6. Contoh video yang menjelaskan 

materi : https://youtu.be/3U_Q-dThThU  

 

 

https://youtu.be/ZAUJrrQ3mpk
https://youtu.be/8JTVLk3CINA
https://youtu.be/3U_Q-dThThU
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1. Aplikasi yang dapat digunakan untuk 

pembuatan video tutorial pembelajaran 

a. Microsoft PowerPoint 

Microsoft PowerPoint adalah software 

dengan fasilitas penyusunan presentasi dan 

penyampaian suatu gagasan yang dibuat 

secara efektif, mudah, dan menarik dengan 

penyesuaian desain dari ide penyusun agar 

animasi didalam Microsoft PowerPoint 

tampak hidup (Afandi, 2017). Didukung 

pernyataan (Khotimah, 2019) yang 

mengatakan bahwa, media ini akan 

terintegrasi baik dengan tampilan audio 

visual yang menarik, mudah dipahami dan 

dapat memotivasi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Namun (Khotimah, 2019) 

mengatakan bahwa,  dibalik audio visual 

yang menarik, ada satu kelemahan yang 

terdapat pada Microsoft PowrPoint ini yaitu 

file audio/video harus satu folder 

penyimpanan dengan file presentasi yang 

dibuat agar berjalan maksimal dan tidak 

mengalami kendala karena jika tidak satu 

folder maka harus dilakukan pengaturan 

ulang. Penggunaan office yang dapat 

merekam dan mendukung pembuatan video 

adalah Microsoft PowerPoint 2016, karena 

Microsoft PowerPoint 2016 mempunyai fitur 

yang mendukung dalam proses pembuatan 

video tutorial yang bisa merekam aktivitas 

layar komputer (Batubara & Ariani, 2016).  

Youtube sebagai media pembelajaran 

dapat menunjang hasil belajar siswa yang 

mengalami kesulitan pada materi 

matematika. Kesulitan yang banyak dialami 

pada jenjang SMP/MTs dan SMA antara lain 

fokusnya pada materi Aljabar, Aritmetika 

Sosial, Geometri, Sitem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV), Program Linear, dan 

materi Peluang (Yusmin, 2017). Materi 

tersebut dapat dijabarkan, disampaikan, dan 

dijelaskan dengan variasi yang menarik 

melalui YouTube sehingga dapat diserap 

dengan baik untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami sehingga hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik (Pambudi et al., 2019). Dalam 

artikel ini, materi Aritmatika Sosial 

digunakan sebagai contoh dalam proses 

pembuatan video tutorial, isinya berupa 

materi, contoh, dan latihan soal. Contoh soal 

diberikan karena dalam mengerjakan materi 

aritmatika sosial menurut (Yunia & Zanthy, 

2020), siswa mendapat kesalahan dalam 

menyelesaikan soal khususnya pada soal 

cerita yang ada dalam materi aritmatika 

sosial, kesalahan tersebut antara lain siswa 

tidak menulis apa yang diketahui dan 

ditanyakan, siswa tidak mengubah soal cerita 

kedalam bentuk model matematika, dan 

siswa melakukan kesalahan dalam 

melakukan operasi bilangan bulat dan 

bilangan desimal. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, maka yang dapat dilakukan adalah 

prosesnya dimulai dari tahap penyusunan 

materi dan narasi video, pengumpulan 

bahan-bahan pengembangan materi dengan 

perumusan kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi, pembuatan video, 
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proses dubbing (pengisi suara) dan desain 

video akhir yang isinya mulai dari apersepsi, 

materi utama, contoh soal dan penyelesaian 

serta latihan soal (Indarti & Arcana, 2019). 

Selain contoh soal, materi Aritmatika Sosial 

tersebut dapat dijabarkan, disampaikan, dan 

dijelaskan dengan variasi yang menarik 

melalui YouTube sehingga dapat diserap 

dengan baik untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami sehingga hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik (Pambudi et al., 2019). Kemudian, 

proses perekaman yang dapat dilakukan 

menurut (Batubara & Ariani, 2016) adalah :  

1) Klik tab Insert > lalu klik menu Screen 

Recording, lalu muncul menu untuk 

merekam aktivitas layar komputer. 

2) Pilih menu Record Pointer dan Audio, 

kemudian pilih menu Select Area untuk 

menentukan ukuran layar yang akan 

direkam. 

3) Klik tombol record untuk mulai 

merekam. Apabila ingin menunda proses 

rekaman, maka klik pause.  

4) Untuk mengakhiri proses rekaman maka 

dapat klik tombol stop  atau dilakukan 

dengan mengklik tombol : Windows+ 

Shift+Q. Hasil rekaman akan muncul di 

slide.  

5) Simpan file pilih Save Media as...,lalu 

pilih lokasi penyimpanan file, ketik nama 

file dan pilih Save. Sejalan dengan 

pernyataan (Putri & Dewi, 2020) yang 

mengatakan bahwa, setelah desain yang 

dibuat selesai, file disimpan kemudian 

diekspor menjadi sebuah video.   

b. Camtasia Studio 

Aplikasi camtasia digunakan untuk 

membuat video yang menampilkan proses 

pembelajaran agar mudah dipahami oleh 

peserta didik dan dapat memberikan 

petunjuk dalam latihan soal pemecahan 

masalah agar peserta didik dapat memahami 

langkah-langkah menjawab latihan soal serta 

dapat melihat prosesnya secara berulang-

ulang jika belum memahaminya (Latif et al., 

2013). Adapun kelebihan dari Camtasia 

Studio yaitu lebih efisien atau menghemat 

dalam segi waktu, lebih mudah dipelajari, 

lebih ekonomis, mempermudah pendidik 

untuk membuat materi, fleksibel, menarik, 

dapat digunakan pada laptop bespesifikasi 

standar, mampu merekam melalui kamera 

komputer atau webcam, menu yang lengkap 

untuk mengedit video, serta camtasia 

mampu digunakan untuk impor video, 

gambar (foto), musik, dan lain-lain 

(Sulistyaningrum, 2017). Adapun cara 

menggunakan aplikasi Camtasia menurut 

(Batubara & Ariani, 2016) adalah : 

1) Klik 2x ikon Camtasia, akan muncul 

“Welcome Window”. 

2) Klik “Record the Screen”, untuk 

menampilkan area kerja Camtasia 

Studio. 

3) Klik tombol “Record the Screen”. 

4) Klik tombol “Click to begin recording”, 
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5) Klik (pause) apabila ingin jeda sejenak 

atau menekan CTRL+SHIFT+F9.  

6) Apabila ingin berhenti bisa menekan 

menekan CTRL+SHIFT+F10 atau ESC 

dan akan muncul dialog Box. 

7) Pilih folder penyimpanan hasil video 

yang diinginkan, klik tombol “Save”, 

pilih salah satu tombol pada “Albert 

Box” untuk menentukan apakah hasil 

rekaman disimpan langsung dalam 

format video (produce your recording), 

atau akan disunting terlebih dulu (Edit 

your recording).  

Berdasarkan uraian diatas, Camtasia Studio 

juga memiliki kekurangan. Kekurangannya 

adalah apabila ada pengembangan software, 

pasti ada penambahan icon-icon baru yang 

lebih baik yang membutuhkan penyesuaian. 

Kedua media tersebut apabila ada 

dukungan konsep dan teknik yang terbangun, 

membuat hasil belajar menjadi lebih baik dan 

bermakna (Tamami, 2014). Kedua media 

tersebut juga akan lebih efektif apabila 

memperhatikan desain yang dibuat agar 

tujuannya optimal (van der Meij & van der 

Meij, 2015). Youtube dapat dimanfaatkan 

untuk memperkaya lingkungan belajar 

dengan melibatkan siswa untuk saling 

berdiskusi. Isi video dalam YouTube 

disampaikan oleh pakar atau ahli dari luar 

selain guru pengajar di kelas dengan bahasa 

dan konteks yang beragam serta situasi 

kehidupan nyata (Fleck et al., 2014). 

Youtube dipilih karena penggunaannya 

praktis, cocok untuk multimedia 

pembelajaran, dan banyak diketahui oleh 

kalangan peserta didik. Dengan video 

pembelajaran yang disediakan, (Sutarti & 

Astuti, 2021) mengatakan manfaat media 

youtube dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai media penyampaian materi 

pembelajaran, sebagai media yang dapat 

memberikan ilustrasi materi pembelajaran, 

didalamnya terdapat tutorial atau langkah – 

langkah terhadap materi praktik, tampilan 

yang menarik sehingga dapat memotivasi 

siswa mengikuti pembelajaran, dapat 

menambah wawasan dalam ilmu 

pengetahuan dan pengalaman belajar, dapat 

membantu menyelesaikan masalah pada butir 

persoalan materi, serta informasi dalam 

YouTube beranekaragam akan berguna 

dalam pembelajaran. 

Sebelum materi dikemas kedalam 

youtube, adapun hal – hal yang perlu 

diperhatikan oleh guru yaitu cara membuka 

laman YouTube, cara memanfaatkan 

YouTube sebagai sumber belajar 

matematika, cara mendaftarkan diri agar 

memiliki akun YouTube, cara mengunggah 

video pembelajaran yang telah dibuat, cara 

mengedit dan merapikan tampilan video 

pembelajaran, serta cara membagikan alamat 

YouTube video pembelajaran yang telah 

diunggah kepada siswa (Astuti & Febrian, 

2019).  
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2. Kelebihan dan Kekurangan 

Pemanfaatan YouTube dalam 

Pembelajaran Matematika  

Kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran matematika menggunakan 

YouTube, diantaranya : 

a. Kelebihan  

1) Bisa menjadi sumber belajar 

matemaika yang baik (Suwarno, 

2017). Karena terdapat ulasan materi 

matematis secara langsung kepada 

siswa. 

2) Materi pembelajaran menarik dan 

beraneka ragam (Sutarti & Astuti, 

2021). 

3) Berkembangnya imaginasi dan 

kreatifitas siswa (Lestari & Bahrozi, 

2021). 

4) Efisiensi jarak dan waktu (Lasabuda, 

2017). 

5) Mudah di akses setiap saat (Sari, 

2020).  

6) Dapat diputar berulang – ulang 

dengan catatan sudah 

mendownloadnya (Sutarti & Astuti, 

2021). 

b. Kekurangan  

1) Materi pembelajaran matematika 

tidak hanya pada satu saluran 

YouTube atau banyak rekomendasi 

video yang tidak sesuai sehingga 

membuat siswa kebingungan untuk 

menentukan sumber belajar yang 

tepat (Setiadi et al., 2019). 

2) Pengunduhan video dalam YouTube 

terkadang menggunakan aplikasi 

pihak ketiga (Sutarti & Astuti, 

2021). 

3) Terdapat durasi yang hanya tersedia 

dalam rentang waktu tertentu 

(Lestari & Bahrozi, 2021). 

4) Pemakaian pulsa internet menjadi 

boros (Zainuddin Nur & Agustang, 

2019).  

5) Siswa menjadi malas menulis dan 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru (Suryaningsih, 2019). Hal 

tersebut akibat dari ketergantungan 

pemutaran video yang dapat diputar  

berulang – ulang (Sutarti & Astuti, 

2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa potensi pemanfaatan 

YouTube dalam pembelajaran matematika 

mempunyai efek positif dalam pembelajaran 

sehingga bermanfaat karena dapat 

menambah minat dan dapat memotivasi 

siswa untuk belajar.  Jenis perekaman slide 

lebih banyak diminati karena mudah 

dilakukan dan proses perencanaan yang tidak 

terlalu banyak serta biaya yang murah dan 

penggunaan teknologi yang relatif rendah 

(Chen & Wu, 2015). Perekaman slide 

menggunakan Microsoft PowerPoint dengan 

office 2016 karena mempunyai fitur yang 

mendukung dalam proses pembuatan video 
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tutorial yang bisa merekam aktivitas layar 

komputer (Batubara & Ariani, 2016).   

Guru dapat berkreatifitas dalam pembuatan 

video tutorial dengan menarik. Isi yang 

menarik tersebut membuat siswa 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

online sehingga minat belajar dan prestasi 

siswa tidak menurun. Saluran YouTube yang 

dibuat oleh para kreator harus selalu 

dikembangkan agar menjadi sumber 

informasi yang dapat dijadikan bahan 

rujukan. Seiring berjalannya waktu, 

diharapkan pembaca artikel ini dapat menilai 

bahwa potensi pemanfaatan YouTube dalam 

pembelajaran matematika ini sangat baik.  
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